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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 
A. Komitmen terhadap Tugas  (Task Commitment )  

1. Definisi Komitmen pada Tugas (Task Commitment)  

Beberapa ahli telah menjelaskan tentang pengertian 

komitmen pada tugas (task commitment) antara lain, menurut 

Munandar komitmen pada tugas (task commitment) adalah 

motivasi internal yang mendorong orang untuk tekun dan ulet 

mengerjakan tugas, meskipun mengalami macam-macam 

rintangan, secara khusus adalah tugas akademik.
1
 Sedangkan 

Menurut  Renzulli,  komitmen pada  tugas  (task  commitment)  

merupakan suatu  bentuk  halus  dari motivasi.  Jika motivasi 

biasanya didefinisikan sebagai suatu proses energi umum  yang  

merupakan  faktor  pemicu  pada organisme,  tanggung  jawab  

energi  tersebut ditampilkan  pada  tugas  tertentu  yang  

spesifik.
2
   

Sejalan dengan pendapat di atas, Sutisna juga menyebutkan 

bahwa  komitmen pada tugas (task commitment) adalah suatu  

energi  dalam  diri  yang mendorong  seseorang  untuk  tekun  

dan  ulet mengerjakan  tugasnya  meskipun  mengalami 

macam-macam  rintangan  dalam  menyelesaikan tugas  yang  

menjadi  tanggung  jawabnya  karena individu tersebut telah 

mengikatkan d iri terhadap tugas  tersebut  atas kehendak  

sendiri.
3
 Lebih lan jut, ada pendapat lain yang menyatakan 

bahwa komitmen pada tugas (task commitment) adalah ciri 

pribadi yang ditunjukkan untuk meraih prestasi yang istimewa. 

Motivasi tersebut memberikan energi yang dibutuhkan untuk 

                                                                 
1
 Munandar,SCU, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) 

hlm.25 
2
 Renzulli,  J.  S.  (1978).  The  three-ring  concept  of  giftedness: A  developmental model  

for  promoting  creative productivity diunduh dari: www.gifted.uconn.edu/.../The_Three-
Ring_Conception_of_Giftedness.pdf pada 21 Juli 2014 
3
Supriyantini, Sutisna. Perbedaan kecemasan dalam menghadapi ujian antara siswa 

program reguler dengan siwa program akselerasi.  Karya Ilmiah tidak diterbitkan, 
(Medan: Fakultas Psikologi Universitas Sumatera Utara 2010) 
diunduh dari: http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/3650/1/10E00545.pdf.  Pada 

21 Juli 2014 

http://www.gifted.uconn.edu/.../The_Three-Ring_Conception_of_Giftedness.pdf
http://www.gifted.uconn.edu/.../The_Three-Ring_Conception_of_Giftedness.pdf
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mencapai tujuan, juga menyeleksi, dan menentukan arah.
4
 

Pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat Lazear yang 

memberikan definisi bahwa komitmen pada tugas (task 

commitment) merupakan ciri pribadi yang tekun dan ulet pada 

tugasnya, dengan menyusun tujuannya, memiliki keterlibatan 

yang dekat dan dalam pada tugas dan masalahnya, sangat 

antusias pada setiap aktivitasnya, hanya membutuhkan sedikit  

motivasi eksternal saat menyelesaikan tugasnya, memilih untuk 

berkonsentrasi pada tanggung jawabnya, dan memiliki energi 

yang tinggi.
5
 Kemudian Terman, menyatakan bahwa komitmen 

pada tugas (task commitment) merupakan ciri-ciri ketekunan 

yang terus-menerus dalam mencapai  tujuan akhir, integrasi  

kearah  tujuan,  percaya  diri  dan  bebas  dari  perasaan  rendah  

diri.
6
 Selain itu, Galton T.C. menyatakan bahwa komitmen 

pada tugas (task commitment) adalah kondisi yang diperlukan  

untuk mencapai sebuah prestasi.
7
Berdasar beberapa pendapat 

para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa komitmen pada 

tugas (task commitment) adalah motivasi yang berasal dari 

dalam diri seseorang untuk bertanggung jawab terhadap tugas 

diiringi dengan ketekunan dan keuletan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

 
2. Ciri-Ciri Komitmen pada Tugas (Task Commitment ) 

Setelah membahas tentang definisi komitmen pada tugas 

(task commitment), selanjutnya akan dibahas tentang ciri-ciri 

komitmen pada tugas (task commitment). Seperti pada definisi 

komitmen pada tugas (task commitment), juga terdapat 

beberapa ahli yang menyebutkan tentang ciri-ciri komitmen  

pada tugas (task commitment) antara lain, menurut Julius 

Candra, ciri-ciri komitmen pada tugas (task commitment) 

didasarkan pada segi-segi mental orang yang kreatif yaitu :  

a. Hasrat yang digunakan untuk mengubah hal-hal 

disekelilingnya menjadi lebih baik.  

                                                                 
4
 Monks. Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai Bagiannya.(Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press. 1992)hlm 245 
5 Ibid 
6
 Reni  Akbar-Hawadi. Identifikasi  Keberbakatan  Intelektual  melalui Metode Non-tes. 

(Jakarta: Grasindo.2002) hlm.140 
7
 Porter. Gifted Young Children

2nd
.(New York:Open University Press.2005) hlm160 
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b. Kepekaan, yaitu bersifat terbuka dan tanggap terhadap 

segala sesuatu.  

c. Minat yang digunakan untuk menggali leb ih dalam dan 

yang tampak dipermukaan.  

d. Rasa  ingin  tahu, yaitu semangat  yang  mengarahkan  

untuk  pemahaman  yang mendalam pula.  

e. Mendalam dalam berfikir, ditunjukkan dengan sikap yang 

mengarahkan untuk pemahaman yang mendalam pula.  

f. Konsentrasi, yaitu mampu  menekuni  sesuatu  

permasalahan  hingga  menguasai seluruh bagiannya.  

g. Siap mencoba  dan melaksanakan, yaitu bersedia 

mencurahkan  tenaga  dan waktu untuk mencari dan 

mengembangkan.  

h. Kesabaran dalam memecahkan permasalahan dalam 

detailnya.  

i. Optimisme dalam memadukan antusiasme dan rasa percaya 

diri.  

j. Mampu  bekerja  sama, yaitu sanggup  berikhtiar  secara  

produktif  bersama  o rang lain.
8
                      

Sedangkan menurut  Fakhruddin bahwa  ciri -ciri  siswa  

yang  memiliki  komitmen pada  tugas  (task  commitment)  

yang  tinggi, adalah: 

a. Tangguh  dan  ulet  (tidak  mudah menyerah),  mandiri dan 

bertanggung  jawab, 

b. Menetapkan  tujuan  aspirasi  yang  realistis dengan  resiko  

sedang,   

c. Suka  belajar  dan mempunyai orientasi pada tugas yang 

tinggi,  

d. Memiliki konsentrasi yang  baik,   

e. Mempunyai  hasrat  untuk meningkatkan diri dan hasrat 

untuk  bekerja  sebaik-baiknya,   

f. Mempunyai  hasrat untuk berhasil dalam bidang  

akademis.
9
 

Sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh  

Fakhruddin, Kelompok Kerja Pendid ikan  Anak  Berbakat   

                                                                 
8 Julius  Chandra. Kreativitas;  Bagaimana  Menanam,  Membangun  
danMengembangkannya. (Yogyakarta:Kasinius. 1994) hlm.49 
9
Reni  Akbar-Hawadi. Identifikasi  Keberbakatan  Intelektual  melalui Metode Non-tes. 

(Jakarta: Grasindo.2002) hlm.92 
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(KKPA B) dalam hasil rapatnya memutuskan bahwa ciri-ciri 

komitmen pada tugas (task commitment) adalah: 

a. Tekun  menghadapi  tugas   

b. Ulet (tidak lekas putus asa bila menghadapi kesulitan)  

c. Mampu berprestasi sendiri tanpa dorongan orang lain  

d. Ingin  mendalami  bahan  atau  bidang  pengetahuan  yang  

diberikan  di  dalam kelas  

e. Selalu  berusaha  untuk  berprestasi  sebaik mungkin   

f. Menunjukkan  minat  terhadap  bermacam-macam  masalah   

orang  dewasa (misalnya  terhadap  pembangunan,  agama,  

politik,  ekonomi,  korupsi  dan  keadilan)  

g. Senang dan rajin belajar dengan penuh semangat  

h. Cepat bosan dengan tugas-tugas rutin (dalam pelajaran  

maupun pekerjaan)  

i. Dapat mempertahankan pendapat 

j. Menunda pemuasan kebutuhan sesaat untuk mencapai 

tujuan di kemudian hari (misalnya:  siswa  membatasi  

waktu  bermain  untuk  mencapai  prestasi  yang lebih 

tinggi).
10

       

Menambahkan pendapat dua tokoh di atas, dalam dalam 

task commitment observation checklist  ditulis bahwa cirri-ciri 

komitmen pada tugas (task commitment) adalah sebagai 

berikut, yaitu: 

a. Interaksi aktif dengan lingkungan  

b. Tekun 

c. Mandiri 

d. Memiliki tujuan yang berorientasi 

e. Memiliki produktiv itas 

f. Memiliki semangat dalam berbagai kegiatan.
11

  

Sedangkan dalam Honors Mathematic Description and 

Observation, dituluskan cirri-ciri komitmen pada tugas (task 

commitment) adalah sebagai berikut: 

a. Tanggap dalam menafsirkan baik isyarat verbal dan 

nonverbal 

b. Sikap ingin tahu; mencari informasi untuk kepentingan diri 

sendiri 

                                                                 
10

 Ibid hlm.92 
11

 Task Commitment Cheklist. Diakses dari www.task_commitment checklist.org 

http://www.task_commitment/
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c. Menggunakan dan menerapkan berbagai strategi 

d. Semangat dalambelajar 

e. Mampu berpikir secara abstrak dan konsep 

f. Mampu tetap menjaga konsentrasi dalam waktu yang lama  

g. Beran i menanggung resiko.
12

  

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

ciri-ciri task commitment adalah:  

a. Tangguh 

b. Ulet (tidah mudah menyerah)  

c. Mandiri  

d. Mempunyai hasrat untuk berhasil dalam b idang akademis  

e. Menetapkan  tujuan  aspirasi  yang  realistis dengan  resiko  

sedang  

 

3. Aspek - As pek Komitmen pada Tugas (Task Commitment)  

Perilaku untuk komitmen pada tugas (task commitment) 

mempunyai aspek-aspek pembentuk perilaku, sehingga 

perilaku tersebut dapat diukur. Menurut Monks,dkk aspek-

aspek dari komitmen terhadap tugas (task commitment) anatara 

lain : 

a. Menyeleksi 

Aspek menyeleksi ini berkaitan dengan bagaimana 

kemampuan individu untuk menyeleksi masalah yang akan 

diprioritaskan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya 

yang utama, juga perilaku yang akan dip ilihnya sesuai 

dengan prioritasnya dalam tanggung jawabnya sebagai 

siswa.  

b. Menentukan arah 

Dalam aspek menentukan arah, segala hal berkaitan sikap 

individu untuk menetapkan tujuan sebagai arah yang ingin 

dicapai dalam tugasnya, sehingga perilakunya terarah dan 

pencapaian tugasnya maksimal. Anak biasanya memiliki  

standar keunggulan berprestasi lebih baik daripada 

sebelumnyadan lebih baik daripada prestasi yang telah 

dicapai oleh orang lain.  

 

                                                                 
12

 Honors Mathematic Description and Observation . Diakses dari www.math.umd.edu  

pada 23 Juli 2014 

http://www.math.umd.edu/
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c. Meregulasi  

Pada aspek meregulasi ditunjukkan kaitannya dengan 

kemampuan anak dalam memusatkan perhatian pada saat 

belajar, dan pada tugasnya di sekolah. Dari hal tersebut 

diharapkan anak mampu menjaga arah yang sudah 

dipegang.
13

 

Pendapat lain disamapikan oleh Trefingger. Menurutnya, 

aspek-aspek komitmen terhadap tugas (task commitment) 

mencakup beberapa hal, antara lain: 

a. Merancang tujuan 

Adalah kemampuan individu untuk membuat tujuan dan 

standar dalam proses belajar yang dilaluinya.  

b. Keterlibatan yang dekat dalam mengatur tugas dan 

tanggung jawabnya 

Adalah kemampuan individu untuk terluhat lebih dalam 

pada tugas yang dikerjakan sehingga perilakunya tetap 

terjaga dan terarah pada tujuan belajar yang telah 

ditetapkan. 

c. Menentukan pilihan 

Adalah kapasitas individu dalam menentukan pilihan 

perilaku sesuai dengan prioritas dalam usaha mencapai 

tujuan belajar. Pilihan perilaku tersebut berkaitan dengan 

sikap yang dipilih anak terhadap pekerjaan rumah dan 

tugas sekolah. 
14

 

Sedangkan Renzulli menyatakan ada beberapa aspek yang 

terdapat pada komitmen terhadap tugas (task commitment) 

antara lain : 

a. Mengidentifikasi masalah 

Menyangkut tentang bagaiamana ind ividu akan  

mengidentifikasi masalah dengan alasan khusus berkaitan 

dengan tanggung jawab yang diterimanya.  

 

 

 

                                                                 
13

 Monks. Psikologi Perkembangan Pengantar dalam Berbagai Bagiannya.(Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press. 1992)hlm 245 

 
14

Ibid  
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b. Menentukan pilihan  

Menyangkut tentang penetapan masalah yang menjadi 

prioritas bagi individu tersebut untuk melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya.  

c. Menentukan standar 

Menyangkut tentang penetapan standar atas pencapaian 

tugas sebagai tujuan sikap dan perilakunya, biasanya 

standar yang digunakan adalah standar yang cukup baik.
15

 

Berdasar uraian tersebut, dapat disimpulkan bahawa aspek-

aspek yang terdapat pada komitmen terhadap tugas (task 

commitment) adalah: 

a. Menentukan arah (penetapan tujuan) 

b. Menentukan pilihan 

c. Mergulasi 

 

4. Faktor-faktor  yang Mempengaruhi Komitmen pada Tugas 
(Task Commitment) 

Bahasan terakhir yang akan dibahas dalam subbab task 

commitment adalah mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi task commitment. Sama seperti sebelumnya, ada 

beberapa ahli yang telah berpendapat tentang faktor- faktor 

yang mempengaruhi task commitment antara lain, menurut 

Hawadi, salah satu faktor yang mempengaruhi komitmen  

seseorang terhadap tugas (task commitment) adalah persepsi 

peran (role perception), khususnya persepsi terhadap peran 

siswa. Persepsi peran (role perception) adalah pemahaman 

tentang perilaku yang diperlukan atas peran, tanggung jawab, 

dan tugas seorang individu. 
16

 

Sedangkan menurut Menurut  Suharno, ada beberapa  

faktor  yang mempengaruhi task commitment dikaitkan dengan 

faktor yang  mendorong seseorang untuk belajar dengan 

sungguh-sungguh, karena dengan adanya faktor yang 

mendorong  seseorang  untuk  belajar  sungguh-sungguh  maka  

hal  in i  juga  berarti  bahwa  dengan  kesungguhannya  dalam  

belajar secara  otomatis  dia  juga  akan  bersungguh-sungguh  

                                                                 
15

 Hawadi, R. A.Psikologi Perkembangan Anak.(Jakarta: Grasindo,2001)hlm.134 

 
16

 Ibid hlm.94 
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dalam  setiap  tugas  yang  diberikan  padanya. Berikut adalah  

faktor yang mendorong belajar berdasar pendapat Suharno, 

yaitu: 

a. Kebutuhan  yang  berhubungan  dengan  adanya  sifat  

ingin  tahu  dan  ingin menyelid iki  dunia  yang  leb ih  luas,  

serta mempertahankan  keberhasilan  dengan usaha baru.  

b. Kebutuhan  akan  rasa  aman,  antara  lain  kebebasan  dari  

rasa  cemas  dan perasaan-perasaan lain yang menekan  

c. Kebutuhan  akan  rasa  sayang,  misalnya  diterima  oleh   

orang  tua,  guru  atau teman satu kelompok .  

d. Penghargaan  akan  diri  seperti  d ihargai  karyanya,  

pekerjaannya,  pengalaman yang berharga, kepercayaan 

pada kemampuan seseorang  

e. Kebutuhan  untuk  aktualisasi  diri, misalnya:  kreativ itas,  

untuk  ekspresi  diri, usaha untuk memuaskan hati orang 

tentang keingintauannya
17

 

Selain kedua pendapat di atas, Dimyati juga menyebutkan 

beberapa faktor yang mempengaruhi task commitment yaitu:  

a. Cita-cita  atau  aspirasi  siswa. Cita-cita  akan memperkuat 

motivasi belajar, baik intrinsik maupun  ekstrinsik. Sebab  

dengan tercapainya  cita-cita  akan  mewujudkan  

aktualisasi diri. 

b. Kemampuan  siswa.  Kemampuan  akan memperkuat  

tanggung  jawab  anak  untuk melaksanakan  tugas -tugas  

yang  diberikan dari sekolah. Keinginan seorang anak perlu  

dibarengi  dengan  perkembangan  atau kemampuan untuk 

mencapainya.  

c. Kondisi  siswa. Kondisi  siswa yang meliputi kondisi  

jasmani dan rohani mempengaruhi kemampuan  siswa  

dalam  mengerjakan tugas.   

d. Kondisi lingkungan. Lingkungan siswa dapat berupa  

keadaan  alam,  lingkungan  tempat tinggal,  pergaulan   

sebaya  dan  kehidupan kemasyarakatan.   

e. Unsur-unsur  dinamis  dalam  belajar  dan pembelajaran.  

Unsur-unsur dimanis dalam belajar dan pembelajaran yang 

berkaitan dengan siswa antara lain,  perasaan, kemampuan, 

perhatian, kemauan, ingatan  dan  pikiran  yang  

                                                                 
17

 Suharno.  Kurikulum dan Pengajaran.(Surakarta:UNS Press.1995) hlm.293 
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mengalami perubahan  berkat  pengalaman  h idup siswa. 

Dengan  demikian  maka  unsur-unsur  yang bersifat  labil  

tersebut  sangat mudah untuk dipengaruhi. 

f. Upaya  guru  dalam  membelajarkan  siswa. Guru adalah 

pendidik profesional yang  selalu bergaul  dengan  siswa.  

Intensitas  dalam pergaulan  dan  bimbingan  guru  tersebut 

mempengaruhi   pertumbuhan  dan perkembangan jiwa 

siswa. Sehingga, sebagai seorang yang profesional, guru 

harus mampu membelajarkan  siswa  secara bijaksana. 

g. Faktor  lingkungan sosial. Lingkungan sosial merupakan  

lingkungan dimana  siswa  bergaul  dan  melakukan   

berbagai aktivitas sosial, seperti berinteraksi dengan teman 

sebaya maupun dengan orang  tua dan keluarga.
18

  

Sedikit menambahkan pendapat Hawadi, Deci berpendapat 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen terhadap 

tugas (task commitment), antara lain : 

a. Persepsi Diri 

Berkaitan dengan kemampuan siswa untuk memahami 

keleb ihan dan kekurangan dirinya, termasuk kemampuan 

siswa melihat sejauh mana kemampuan yang dimilikinya 

dan pengalaman belajar yang dimilikinya. Siswa 

mempersepsikan dirinya secara positif berpengaruh posit if 

pada perilaku belajarnya khususnya untuk lebih lekat pada 

tugasnya. 

b. Persepsi terhadap tugas dan tanggung jawab sebagai siswa  

Pemahaman siswa tentang tugasnya sebagai siswa, juga 

hak dan kewajibannya sebagai siswa, mempengaruhi pola 

pikir dan perilaku belajar yang dipilih oleh siswa tersebut, 

khususnya kelekatannya pada tugasnya. Semakin positif 

persepsi siswa tentang tanggung jawab terhadap tugasnya, 

semakin baik pula komitmen terhadap tugas (task 

commitment) pada diri siswa.     

c. Perasaan saat belajar 

                                                                 
18

 Widayati, T. (2005). Pengaruh motivasi, dukungan orangtua dan asal sekolah terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran akuntansi pada siswa kelas II MA Al-Asror Patemon 
Gunung Pati Semarang Tahun Pelajaran 2004/2005.  Skripsi  (tidak  diterbitkan  
Semarang:  Fakultas  Ilmu  Sosial  Jurusan  Pendidikan  Ekonomi Universitas  Negeri  
Semarang.  Diunduh  pada  tanggal  21 Juli 2014  pukul  20:47  dari 

http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/archives/HASH01cf.../doc.pdf. 
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Peristiwa dan kejadian yang dialami anak tentu akan 

mempengaruhi suasana hati anak tersebut. Suasana hati 

juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang tidak 

terkecuali Susana hati seorang siswa saat belajar. Ketika 

suasana hati sedang baik, tentu siswa tadi akan lebih  

konsentrasi pada tugas-tuganya.
19

  

Pendapat lain juga menjabarkan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi komitmen terhadap tugas (task commitment), 

yaitu: 

a. Kebutuhan dan harapan 

Komitmen  terhadap tugas (task commitment) dipengaruhi 

oleh kebutuhan dan harapan siswa terhadap pencapaian 

tugas tersebut. Kebutuhan merupakan pendorong dan 

motivasi untuk berperilaku, sedangkan harapan sebagai 

arah dari perilaku. Semakin tinggi kebutuhan dan harapan 

siswa terhadap tugasnya, semakin lekat pula siswa dengan 

tugasnya. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk 

mendapatkan kepuasan. 

b. Intelegensi (kecerdasan) 

Intelegensia (kecerdasan) yang tinggi juga cenderung 

mempengaruhi seseorang untuk bertanggung jawab dan 

menjaga komitmennya terhadap tugas yang harus 

dikerjakan. 

c. Persepsi terhadap peran sebagai siswa 

Persepsi tehadap peran seorang siswa mempengaruhi 

tingkah laku yang dipilihnya, ketika siswa memiliki 

persepsi yang baik dan mengerti tugas yang harus 

diembannya sebagai konsekuensi perannya, maka siswa 

tadi juga akan memiliki komitmen pada tugas (task 

commitment) yang tinggi.
20

 

Menambahakan pendapat beberapa pendapat tokoh lain 

yang termuat dalam Hawadi tentang beberapa faktor yang 

mempengaruhi komitmen terhadap tugas (task commitmen), 

sebagai berikut: 

a. Faktor individual 

                                                                 
19

 Yahya.Membentuk Identitas Remaja.(Pahang: PTS.Internasional.2004)hlm 178 
20

 Razali.Psikologi Pendidikan.(Pahang: PTS.Internasional.2004)hlm 157 
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Menurut  Harter, ada beberapa faktor individual yang 

mempengaruhi komitmen siswa terhadap tugas (task 

commitmen), yaitu: 

1) Persepsi terhadap diri 

Persepsi terhadap diri yaitu bagaimana remaja 

bersekolah mampu memandang dan memahami 

kemampuan dirinya. 

2) Persepsi terhadap peran dan tugasnya sebagai siswa 

Semakin positif persepsi siswa tentang tanggung 

jawab terhadap tugasnya, semakin baik pula komitmen  

terhadap tugas (task commitment) pada diri siswa.   

3) Sikap orang tua 

Siakp orang tua yang memfokuskan pada hasil akhir 

tugas, akan menghasilkan siswa yang leb ih memiliki 

motivasi eksternal, sebaliknyaorang tua yang 

menghargai juga proses belajar dan berpendapat 

bahwa prestasi merupakan hasil dari proses belajar, 

maka akan membuat siswa memiliki komitmen yang 

lebih baik pada setiap tugasnya. Hal in i diakibatkan  

karena pasti siswa tersebut juga akan berusaha berbuat 

yang terbaik pula dalam setiap proses yang dikerjakan.    

b. Faktor situasional 

Menurut Ames dan Acter, yang termasuk faktor yang 

mempengaruhi komitmen siswa terhadap tugas (task 

commitmen) adalah besar kecilnya kelas. Kelas yang besar 

menyebabkan persaingan yang tinggi, sehingga mendorong 

anak lebih dalam belajar maupun prestasinya di kelas.  

Faktor guru juga mempengaruhi bagaimana komitmen  

siswa pada tugas (task commitmen), seorang guru yang 

mampu menjadikan dirinya sebagai motivator pada 

siswanya, akan menumbuhkan motivasi bagi siswanya 

untuk lekat terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai 

siswa.
21

  

Berdasar beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan  

bahwa faktor yang mempengaruhi task commitment adalah: 

a. Kebutuhan siswa untuk menjad i lebih baik 

b. Cita-cita atau aspirasi siswa  

                                                                 
21

 Ibid 
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c. Kemampuan siswa untuk bertanggung jawab  

d. Kondisi siswa baik itu kondisi jas mani atau kondisi rohani 

siswa 

e. Kondisi lingkungan siswa 

f. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran  

g. Upaya guru dalam membelajarkan siswa  

 

B. Matematika Sekolah dan Pembelajaran Matematika di Sekolah  

1. Definisi Matematika Sekolah  

Sebelum membahas tentang matematika sekolah, terlebih  

dahulu akan dijelaskan tentang definisi matemat ika. Istilah  

matemat ika berasal dari bahasa Yunani, mathein atau 

manthenien yang artinya mempelajari. Kata matematika diduga 

erat hubungannya dengan kata Sangsekerta, medha atau widya 

yang artinya kepandaian, ketahuan atau intelegensia. 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari 

struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada di 

dalamnya.
22

 

Untuk pengertian matemat ika sekolah, beberapa ahli telah 

berpendapat tentang matematika sekolah antara lain, Erman  

Suherman, mengemukakan bahwa matematika sekolah 

merupakan bagian matemat ika yang diberikan untuk dipelajari 

oleh siswa sekolah (formal), yaitu SD, SLTP, dan 

SLTA.
23

Sedangkan menurut R. Soedjadi, matematika sekolah 

adalah unsur-unsur atau bagian-bagian dari matematika yang 

dipilih berdasarkan atau berorientasi kepada kepentingan 

kependidikan dan perkembangan IPTEK.
24

Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa matematika sekolah adalah 

matemat ika yang telah dipilah-pilah dan disesuaikan dengan 

tahap perkembangan intelektual siswa, serta digunakan sebagai 

salah satu sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

bagi para siswa yang berorientasi pada pendidikan dan IPTEK.  

 

                                                                 
22

 Sri Subarinah, Pembelajaran matematika sekolah dasar, (Jakarta:Departemen 

Pendidikan Nasional, 2006) hlm 1 
23  Erman Suherman dan Udin S. Winataputra, Strategi Matematika Kontemporer, (Jakarta: 
Universitas Pendidikan Indonesia, 1993) hlm 134 
24

 Soedjadi,R. Kiat Pendidikan Matematika di Indonesia.Konstansi  Masa Kini Menuju 

Harapan Masa Depan (Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas,2000) hlm 1 
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2. Pembelajaran Matematika di  Sekolah 

Beberapa ahli telah menjelaskan pengertian dari 

pembelajaran antara lain, menurut Syaiful Bahri Djamarah  

pembelajaran adalah suatu kondisi yang dengan sengaja 

diciptakan oleh guru guna membelajarkan siswa.
25

Sedangkan 

menurut Sugihartono, pembelajaran adalah suatu upaya yang 

dilakukan oleh guru untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, 

mengorganisir, dan menciptakan sistem lingkungan dengan 

berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan keg iatan 

belajar secara efektif dan efisien serta dengan hasil yang 

optimal.
26

 

Selanjutnya, Undang-Undang Sisdiknas 2003 juga 

menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Peserta didik yang dimaksud adalah siswa 

dan pendidik adalah guru.
27

Dari penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah proses 

interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan 

pola berfikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan 

belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai 

metode agar program belajar matematika tumbuh dan 

berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan  

kegiatan belajar secara efektif dan efisien. 

 

C. Prestasi Belajar Matematika dan Faktor -Faktor yang  

Mempengaruhinya 

1. Prestasi Belajar Matematika 

Sebelum memahami tentang pengertian prestasi belajar, 

terlebih dahulu akan d ijelaskan tentang pengertian belajar. 

Beberapa ahli telah menjelaskan tentang pengertian belajar 

antara lain, menurut Muhibbin Syah, belajar adalah tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relative menetap 

sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 

                                                                 
25 Syaiful Bahri Djamrah, Strategi belajar mengajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2002) hlm.43 
26

 Sugihartono,Dkk, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta:UNY Press, 2007) hlm.81 
27

 Benny Susetyo, Politik pendidikan penguasa (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi Aksara, 

2005) hlm.167  
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yang melibatkan proses kognitif.
28

Sedangkan menurut Slameto, 

belajar  ialah  suatu  usaha  yang  dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan  tingkah  laku yang baru secara  

keseluruhan,  sebagai  hasil  pengalamannya  sendiri  dalam 

interaksi  dengan  lingkungannya.
29

 

Menurut Burton, dalam sebuah buku “The Guidance of 

Learning Avtivities”, belajar adalah perubahan tingkah laku  

pada diri indiv idu berkat adanya interaksi antara individu 

dengan individu dan individu dengan lingkungannya.
30

 Sejalan 

dengan pendapat tersebut, Dr.  Arief  S.  Sadiman, menyatakan 

bahwa belajar adalah  suatu  proses  komplek  yang terjadi pada  

semua orang dan berlangsung  seumur hidup  sejak dia masih   

bayi  hingga  keliang  lahat  nanti.
31

 Perubahan  sebagai  hasil 

dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk 

seperti perubahan  pengetahuan,  pemahaman,  sikap  dan  

tingkah  laku, kecakapan, kebiasaaan serta perubahan aspek-

aspek yang  lain yang ada pada diri indiv idu yang belajar.
32

 

Berdasarkan  beberapa  pendapat  di  atas  bahwa  belajar 

merupakan kegiatan  yang  dilakukan  secara  sadar  dan  rutin  

pada  diri seseorang sehingga  akan  mengalami  perubahan  

secara  individu  baik pengetahuan,  keterampilan,  sikap  dan  

tingkah  laku  yang  dihasilkan dari  proses  latihan  dan  

pengalaman  individu  itu  sendiri  dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya.  

Lebih lan jut, akan dijelaskan terlebih dahulu tentang 

beberapa hal poko dalam belajar, antara lain : 

a. Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku.  

b. Belajar merupakan suatu perubahan yang  terjadi melalui  

latihan atau pengalaman.  

c. Belajar merupakan perubahan yang relatif mantap.  

                                                                 
28

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya,2000) Catatan ke Lima (revisi) hlm.136 
29 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2003) hlm.2 
30 Aunurrahman,  Belajar dan Pembelajaran (Bandung:Alfabeta, 2010) hlm.35 
31 Arief. S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengertian Pengembangan dan Manfaatnya, 
(Jakarta: PT Raja Garfindo Persada, 2003), 1-2. 
32 Ibid 
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d. Tingkah  laku yang dialami karena belajar menyangkut 

berbagai aspek  kepribadian baik  fisik  maupun  psikis  

seperti  perubahan dalam  pengertian,  pemecahan  suatu  

masalah,  keterampilan, kecakapan, kebiasaan atau sikap.
33

   

Setelah memahami tentang pengertian belajar, selanjutnya 

akan dijelaskan tentang pengertian prestasi belajar. Beberapa 

ahli mengemukakan tentang pengertian prestasi belajar antara 

lain, menurut Anni prestasi belajar merupakan perubahan 

perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami akt ivitas 

belajar.
34

 Sedangkan menurut Purwanto memberikan 

pengertian prestasi belajar  yaitu hasil yang dicapai oleh  

seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan 

dalam raport.
35

 Pendapat lain dating dari Suhartana yang 

mengatakan bahwa Prestasi  belajar  mencakup  kemampuan  

kognitif  (intelektual), afektif  (sikap)  dan  kemampuan  

psikomotorik  (bert indak).  Harus diakui  bahwa  dalam  proses  

belajar  mengajar,  terutama  yang berkenaan dengan perubahan 

konsep  sistem persamanan  linear dua variabel, sedikit  sekali  

kemampuan  yang  berkenaan  dengan  sikap, yang  lebih 

banyak adalah aspek kognitif dan psikomotorik. Dalam aspek  

kognitif  ada  enam  unsur  yang  saling  berkaitan  satu  dengan 

yang  lainnya,  yaitu  pengetahuan,  pemahaman,  aplikasi,  

analisis, sintesis dan evaluasi. Sedangkan menurut Djamara, 

prestasi belajar adalah  hasil  yang  diperoleh  berupa  kesan-

kesan yang mengakibatkan  perubahan  dalam  d iri  indiv idu  

sebagai  hasil  dari akt ifitas dalam belajar.
36

 

 Selain itu Winkel mengatakan bahwa Prestasi belajar 

adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan 

seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai 

dengan bobot yang dicapainya.
37

Berdasarkan  beberapa  

                                                                 
33

 Marsinem, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMPN 1 Mejobo 
Kudus Tahun Pelajaran 2006-2007 Pada Materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

Melalui Implementasi Model Cooperative Learning Tipe STAD, Skripsi, (Semarang  : UN 
semarang, 2007). 
34

 Anni, Chatarina Tri,. Psikologi Belajar. (Semarang : UPT UNNES Press, 2005) hlm.4 
35

 Purwanto,Ngalim, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja 
Karya,1986) hlm.28 
36

 Suhartana, Persepsi komotensi guru, motivasi berprestasi dan prestasi belajar  sejarah 
regulasi diri sebagai mediator pada siswa kelas XI SMA Pengasih, makalah. 
37

 Winkel,W.S. , Psikologi Pengajaran (Jakrta:Grasindo) hlm.162 
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batasan  diatas,  prestasi  belajar  dapat diartikan  sebagai  

keberhasilan belajar  yang  dapat  diukur  dan dinyatakan 

bobotnya setelah mengalami aktiv itas belajar. Selain itu, dapat 

disimpulkan bahwa prestasi belajar matematika adalah  

keberhasilan belajar siswa dalam mata pelajaran matematika 

yang dapat diukur dan dinyatakan bobotnya setelah mengalami 

aktifitas belajar matemat ika.  

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar antara lain, Sumadi 

Suryabrata yang mengklasifikasikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar, sebagai berikut:  

a. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri   

1) Faktor non-sosial dalam belajar, yang meliputi 

keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu, tempat dan 

alat-alat yang dipakai untuk belajar (alat tulis, alat  

peraga)  

2) Faktor sosial dalam belajar  

b. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri  

1) Faktor fisiologi dalam belajar  yang menyangkut  

keadaan  jas mani  pada  umumnya  dan keadaan fungsi 

jasmani tertentu.  

2) Faktor psiko logi dalam belajar, yakn i segala hal dari 

dalam diri yang mendorong aktivitas belajar seseorang 

karena akt ivitas  dipacu  dari  dalam  d iri,  seperti  

adanya  perhatian, minat, rasa ingin tahu, fantasi, 

perasaan, dan ingatan.
38

 

Selain itu, Slameto juga mengemukakan pendapatnya 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, 

yaitu: 

a. Faktor internal,yaitu:  

1) Faktor jasmaniah mencakup:  

a) Faktor kesehatan  

b) Cacat tubuh  

2)   Faktor psikologis mencakup:  

                                                                 
38

 Sumardi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Balai Penerbit FKUI, 2002) 

hlm.233 
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a) Intelegensi  

b) Perhatian  

c) Minat  

d) Bakat  

e) Motivasi  

f) Kematangan  

g) Kesiapan  

3) Faktor kelelahan  

b. Faktor eksternal,yaitu:  

1) Faktor keluarga mencakup:  

a) Cara orang tua mendid ik  

b) Relasi antar anggota keluarga  

c) Suasana rumah 

2) Lingkungan sekolah mencakup: 

a) Guru 

b) Faktor alat 

c) Kondisi gedung 

3) Faktor media massa dan lingkungan sosial 

(masyarakat) mencakup: 

a) Faktor massa media,meliputi: bioskop, tv, surat 

kabar, majalah, buku -buku komik yang ada di 

sekeliling kita. Hal-hal itu yang akan menghambat 

belajar apabila terlalu banyak waktu yang 

dipergunakan, hingga lupa tugas belajar.  

b) Lingkungan sosial, meliputi :  

(1) Teman bergaul berpengaruh sangat besar bagi 

anak-anak. Maka kewajiban orang tua adalah 

mengawasi dan memberi pengertian untuk 

mengurangi pergaulan yang dapat 

memberikan dampak negatif bagi anak 

tersebut.  

(2) Lingkungan tetangga dapat memberi motivasi 

bagi anak untuk belajar apabila terdiri dari 

pelajar, mahasiswa, dokter. Begitu juga 

sebaliknya, apabila lingkungan tetangga 

adalah orang yang tidak sekolah, 

menganggur, akan sangat berpengaruh bagi 

anak. 
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(3) Aktivitas dalam masyarakat juga dapat 

berpengaruh dalam belajar anak. Peran orang 

tua disini adalah memberikan pengarahan 

kepada anak agar kegiatan diluar belajar dapat 

diikuti tanpa melupakan tugas belajarnya.
39

 

Menambahkan pendapat para ahli di atas, Mulyani 

menyatakan bahwa kemampuan  siswa  dalam  mempelajari  

suatu  pelajaran tercermin  dari  prestasi  belajarnya.  Adapun  

faktor-faktor  yang mempengaruhi p restasi belajar adalah  

sebagai berikut:  

a. Faktor-faktor  yang  bersumber  dari  dalam  diri  manusia,  

yang dapat di klasifikasikan menjad i dua, yaitu sebagai 

berikut:  

1) Faktor  biologis,  yaitu:  usia,  kematangan,  faktor  

kesehatan dan cacat tubuh.  

2) Faktor psiko logis, yaitu:  intelegensi, perhatian, 

kematangan, kesiapan, kelelahan, suasana hati, 

motivasi, bakat, minat dan kebiasaan belajar.  

b. Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia, yang 

dapat diklasifikasikan menjad i dua juga, yaitu sebagai 

berikut:  

c. Faktor manusia, faktor in i dibagi menjad i 3 faktor, yaitu:  

1) Faktor  keluarga    mencakup:  cara  orang  tua  

mendid ik, relasi  antar  anggota keluarga,  suasana  

rumah,  keadaan ekonomi  keluarga,  pengertian  orang  

tua  dan  latar belakang kebudayaan.  

2) Faktor  sekolah  meliputi:  metode  mengajar,  

kuriku lum, relasi  guru  dengan  siswa,  relasi  siswa  

dengan  siswa, disiplin  sekolah,  alat  pelajaran,  

waktu  sekolah,  standar pelajaran di atas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.  

3) Faktor masyarakat meliputi:  kegiatan  dalam 

masyarakat, media  massa,  teman bermain  dan  

bentuk  kehidupan bermasyarakat.  

                                                                 
39

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2003) hlm.54 
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d. Faktor non manusia, yaitu: udara, suara dan bau-bauan.
40

  

 Dari  beberapa  pendapat  tersebut,  dapatlah  dikatakan   

bahwa prestasi  belajar  matematika  siswa  merupakan  hasil  

yang  dicapai oleh  siswa  sebagai  gambaran  penguasaan  

pengetahuan  atau keterampilan  siswa  dalam  belajar  

matemat ika  yang  dinyatakan dalam bentuk nilai-n ilai setelah 

dilakukan tes oleh guru pada siswa. Dengan  kata  lain  prestasi  

belajar matematika  adalah  p restasi  yang dicapai  oleh  siswa  

setelah  mengalami  proses  belajar  mengajar matemat ika yang 

dinyatakan dalam hasil tes. 

Jadi,  berdasarkan  pendapat  di  atas,  dapat  disimpulkan   

bahwa  faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

digolongkan menjadi dua yaitu:   

a. Faktor internal   

Faktor  ini berkaitan dengan segala yang berhubungan 

dengan diri siswa  itu  sendiri  berupa  motivasi,  minat,  

bakat,  kepandaian, kesehatan, sikap, perasaan dan faktor 

pribadi dari dalam diri lainnya.  

b. Faktor eksternal   

Faktor  ini  berhubungan  dengan  pengaruh  yang  

datang  dari  luar diri  individu  berupa  sarapa  dan  

prasarana,  lingkungan, masyarakat, guru, metode 

pembelajaran, kondisi sosial, ekonomi, dan lain  

sebagaianya. 

 
D. Kontribusi Komitmen terhadap Tugas (Task Commitment) 

terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa 

Penelit ian tentang kontribusi komitmen pada tugas (task 

commitment) sendiri diawali oleh adanya skema hubungan antara 

komitmen  pada tugas (task commitment), kecerdasan (inteligensia), 

dan prestasi belajar. Skema tersebut dapat disajikan dalam bentuk 

berikut: 

 

 

 

                                                                 
40

 Mulyani, Hubungan Antara Tingkat Kecerdasan, Motivasi Berprestasi, Dan Kebiasaan 
Belajar Matematika Siswa Dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa Semester 1 Kelas 

XI Ipa A SMA Negeri 6 Kota Bengkulu, (Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2006), Skripsi, 
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Gambar 2.1 
Skema Hubungan antara Komitmen pada Tugas (Task 

Commitment), Kecerdasan (Inteligensia), dan Prestasi Belajar  

 

 Dari skema di atas, Renzulli menjelaskan bahwa selain aspek 

kecerdasan (intelegensia) komitmen pada tugas (task commitment) 

juga salah satu faktor internal dalam individu yang berperan dalam 

pencapaian prestasi belajar siswa. Menurut  Renzulli,  komitmen  

terhadap  tugas  (task  commitment)  merupakan suatu  bentuk  halus  

dari mot ivasi.  Jika motivasi biasanya didefin isikan s ebagai suatu 

proses energi umum  yang  merupakan  faktor  pemicu  pada 

organisme,  tanggung  jawab  energi  tersebut ditampilkan  pada  

tugas  tertentu  yang  spesifik, sehingga dapat dikatakan bahwa 

komitmen terhadap  tugas  (task  commitment)  member pengaruh 

seseorang dalam hal in i siswa untuk berprestasi dengan baik.  

Setelah adanya pendapat dari Renzu lli tersebut, banyak para 

ahli psiko logi yang mencoba mengemukakan tentang pengaruh 

komitmen terhadap  tugas  (task  commitment)  terhadap prestasi 

belajar siswa. Berikut adalah pendapat para tokoh yang berkaitan 

dengan pengaruh komitmen terhadap  tugas  (task  commitment)  

terhadap prestasi belajar siswa antara lain, menurut Hawadi 

komitmen terhadap  tugas  (task  commitment)  atau pengikatan diri 

terhadap tugas atau tanggung jawab terhadap tugas adalah suatu 

bentuk halus dari motivasi. Dia juga menyatakan bahwa motivasi 

biasanya  didefnisikan  sebagai  suatu  proses energi umum yang 

merupakan faktor pemicu pada organisme, tanggung jawab  energi 

tersebut ditampipada tugas yang spesifik. Motivasi  tersebut 

Komitmen pada Tugas 

(Task Commitment) 

Prestasi Belajar 

Kecerdasan 
(Inteligensia) 
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menjadi  faktor  penting pada siswa untuk membangun perilaku  

positif dalam mencapai prestasi belajar yang tinggi.
41

 Sejalan 

dengan pendapat Hawadi, Urhahne juga menyatakan bahwa siswa 

yang memiliki  komitmen terhadap tugas (task commitment) tinggi 

menunjukkan perilaku yang positif terhadap semua tugas -tugasnya 

sebagai pelajar. Siswa tidak merasa terbebani dengan tugas yang 

diberikan, berusaha dengan keras, ulet dan kontinu untuk 

menghasilkan pekerjaan yang sebaik-baiknya. Selain itu, siswa yang 

memiliki komitmen terhadap  tugas  (task  commitment) tinggi tidak 

mudah puas dengan pekerjaan yang apa adanya, harapannya tinggi 

untuk menyelesaikan tugas dengan cepat, tepat waktu serta hasil 

yang maksimal.
42

 Dari pendapat Hawadi dan Urhahne tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa komitmen pada tugas (task commitment) 

merupakan motivasi yang dapat mendorong seseorang untuk 

berperilaku positif untuk memperoleh prestasi dan hasil yang 

maksimal, dalam hal ini yaitu prestasi belajar matematika siswa. 

Daniel  Goleman  berpendapat  bahwa setinggi-tingginnya  IQ  

menyumbang  kira-kira  20%  bagi  faktor-faktor  yang menentukan  

sukses  dalam  hidup, maka  yang  80%  diisi  oleh  kekuatan -

kekuatan lain.
43

 Pendapat tersebut juga didukung oleh Edison yang   

mengatakan, “Genius  is 1%  inspiration, but 99% perspiration” 

yang bermakna bahwa karya-karya  unggul  hanya  1% merupakan   

hasil  inspirasi,  tetapi  99%  adalah  hasil  dari “berkeringat”, dari 

usaha terus menerus. Kata “Perspirasi”. Dalam  kamus Oxford  

(1995:864) diartikan sebagai “sweat; the process of giving out 

sweat” yang berarti berkeringat atau  proses  mengeluarkan   

keringat.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  perlu  adanya kerja keras, 

keuletan, ketekunan untuk mencapai “genius”. Sedangkan kerja 

keras, keuletan, dan ketekunan merupakan ciri-ciri komitmen pada 

tugas (task commitment) seperti yang telah diuraikan pada subbab 

sebelumnya.
44

 Kembali pada pernyataan Edison diatas, bahwa 

                                                                 
41

 Reni  Akbar-Hawadi. Identifikasi  Keberbakatan  Intelektual  melalui Metode Non-tes. 

(Jakarta: Grasindo.2002) hlm.140 
42

 Urhahne, D. Teachers judgments of elementary students ability, creativity and task 
commitment.  (Development, 3 (2) 2011) , hlm 229-237. 
43

 Agus Efendi.Revolusi Kecerdasan Abad 21.(Bandung: Alfabeta.2005) hlm 57 
44 Ari Firmanto “Kecerdasan, kreatiftas, task commitment dan jenis kelamin sebagai 
prediktor prestasi hasil belajar siswa” dunduh dari 
http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jspp/article/view/1342/1436 diakses pada 14 Juli 2014 

pukul 09.37 
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“Genius  is  1%  inspiration,  but  99%  perspiration”,  maka  dapat  

disimpulkan perspirasi  dengan  berbagai  unsur-unsur  komitmen  

pada tugas (task commitment)  mengambil  peran yang lebih berarti 

dalam menentukan keberhasilan seseorang, dalam penelit ian ini 

adalah prestasi belajar matemat ika siswa, dari pada inspirasi atau 

diartikan sebagai inteligensi. Dengan kata lain, komitmen pada 

tugas (task commitment)  memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap prestasi belajar matemat ika siswa. 

Memperkuat beberapa pendapat para tokoh di atas, Suharsimi  

Arikunto,  secara  sistematis menggambarkan faktor -faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  

 

Untuk meningkatkan prestasi matemat ika motivasi dibutuhkan, 

karena dengan adanya motivasi menyebabkan siswa menjadi sering 

berlatih dalam menyelesaikan soal-soal matematika guna mengasah 

penalaran mereka dalam menyelesaikan masalah ataupun soal-soal 

matemat ika yang dirasa sulit. Jika siswa sering berlatih, maka 

kemapuan mereka dalam matematika, dan prestasi belajar 

Prestasi belajar 

Faktor internal 

Biologis: 

usia, kematangan, 

kesehatan.Psikolog

is: 

minat, motivasi 

dan suasana 

hati 

Faktor eksternal: 

Manusia: 

dikeluarga, 

disekolah, 

dimasyarakat. 

Non manusia: 

udara, suara, bau-

bauan 
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matemat ika siswa semakin meninggkat.
45

 Merujuk pada pengertian 

komitmen pada tugas (task commitment), dikatakan bahwa 

komitmen pada tugas (task commitment) adalah motivasi internal 

yang mendorong orang untuk tekun dan ulet mengerjakan tugas, 

meskipun mengalami macam-macam rintangan, secara khusus 

adalah tugas akademik
46

 Dari hal tersebut dapat pula diambil 

kesimpulan bahwa komitmen pada tugas (task commitment) juga 

berpengaruh terhadap prestasi belajar matemat ika siswa.  

Berdasar uraian di atas, dapat dikatakan bahwa komitmen pada 

tugas (task commitment)  dapat dikatakan memiliki kontribusi 

terhadap presatasi belajar dalam hal in i adalah prestasi belajar 

matemat ika siswa karena dengan beberapa sikap yang ada dalam 

komitmen pada tugas (task commitment) yakni, tekun , ulet, percaya 

diri dan bertanggung jawab, maka d ia akan tetap berusaha 

melakukan dan menyelesaikan  tugas yang  telah menjadi  tanggung  

jawabnya,  karena  ia  telah  mengikatkan  diri  terhadap  tugas 

tersebut atas kehendaknya sendiri meskipun mengalami macam-

macam  rintangan dan hambatan. 
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